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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupaka topik yang hangat dan menarik dibahas secara akademik dalam upaya mencari formulasi alternatif bagi sistem pendidikan nasional kita saat ini, karena pendidikan merupakan tolak ukur keberhasilan dan kemajuan suatu bangsa.

Pendidikan atau Tarbiyah, menurut pandangan Islam adalah merupakan bagian dari tugas kekhalifahan manusia. Allah adalah Rabb al-‘Alamin, juga Rabb al-Nas. Tuhan adalah yang mendidik makhluk alamiah dan juga yang mendidik manusia. Allah SWT. Berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 30 sebagai berikut:
(((((( ((((( (((((( (((((((((((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( 

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”.

Karena manusia adalah khalifah Allah, yang berarti bahwa manusia mendapat kuasa dan limpahan wewenang dari Allah untuk melaksanakan pendidikan terhadap alam dan manusia, maka manusialah yang bertanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan tersebut.

Untuk melaksanakan tugas kependidikan ini, salah satu sarananya adalah lembaga pendidikan formal. Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.

Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidika n menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. Sedangkan pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

Dalam dunia pendidikan formal, faktor guru memainkan peranan penting dalam proses pembelajaran dan guru merupakan sentral ilmu pengetahuan. Untuk itu dalam melaksanakan tugas tersebut seorang guru harus menguasai berbagai kompetensi keguruan. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, guru juga bertanggung jawab langsung dalam meningkatkan pembelajaran yang lebih efektif.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru adalah pelaksana dan pengembang program pembelajaran. Pribadi guru harus dikembangkan demi untuk menyempurnakan penguasaan terhadap berbagai kompetensi dalam bidang keguruan yang terus berkembang. Pada dasarnya kompetensi guru, baik sebagai pengajar maupun sebagai administrator kelas, ada sepuluh kompetensi guru yaitu sebagai berikut:
· Menguasai bahan.

· Mengelola program pembelajaran.

· Mengelola kelas.

· Menggunakan media atau sumber belajar.

· Menguasai landasan pendidikan.

· Mengelola belajar mengajar.

· Memiliki prestasi belajar.

· Mengenal fungsi dan layanan bimbingan konseling (penyuluhan).

· Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
· Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna pengajaran.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa perubahan yang signifikan di berbagai aspek kehidupan manusia, baik dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya, terutama bidang pendidikan. Oleh karena itu, agar pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan IPTEK tersebut perlu adanya penyesuaian-penyesuaian, terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor pembelajaran di kelas.

Salah satu faktor tersebut adalah media pembelajaran yang perlu dikuasai oleh guru, sehingga mereka dapat menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa secara efektif dan efisien. Karena media dapat mempermudah proses penyampaian pengetahuan kepada siswa.

Proses dan hasil belajar para siswa menunjukkan perbedaan yang berarti antara pengajaran tanpa menggunakan media dengan menggunakan media. Maka penggunaan media dalam proses belajar mengajar sangat di anjurkan untuk mempertinggi kualitas pengajaran.
 Keberadaan media tidak hanya berhubungan dengan tingkat keberhasilan belajar mengajar atau prestasi siswa sebagai bukti keberhasilan mereka mendapatkan pengetahuan, tetapi media juga terkait dengan unsur-unsur lain dalam sebuah sistem pendidikan dan pengajaran, seperti guru, siswa, metode, sarana penunjang dan evaluasi. Oleh karena itu, Oemar Hamalik mengemukakan bahwa media pengajaran adalah suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan yang berlangsung dalam proses belajar mengajar.

Menyampaikan materi pelajaran dengan baik adalah salah satu keterampilan guru dan harus dimiliki setiap guru dalam mengajar di depan kelas. Mengajar merupakan salah satu komponen penting bagi guru dalam melaksanakan tugasnya, yang tergambar dalam keterampilan mengajar di depan kelas, seperti “keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, dan keterampilan membimbing diskusi kelompok”.
 
Guru maupun siswa sering kali dihadapkan persoalan-persoalan yang sulit dalam berinteraksi ketika proses pembelajaran berlangsung. Guru sebagai penyalur pesan-pesan pendidikan sering mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi pelajaran, begitu pula sebaliknya siswa sebagai penerima pesan-pesan pendidikan juga mengalami kesulitan dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran menjadi pasif dan kurang disenangi dan timbul sikap acuh serta bosan terhadap materi yang disajikan.

Dalam hal ini, kehadiran media pembelajaran dapat menjawab kesulitan-kesulitan yang terjadi, karena adanya media itu sendiri materi pelajaran yang akan disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara, kerumitan materi pelajaran yang disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Pada dasarnya fungsi media ialah menumbuhkan motivasi siswa, siswa dapat menerima dan mengingat pelajaran dengan mudah, siswa menjadi kreatif dalam merespon, memberi umpan balik yang cepat dan mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan praktek dengan baik.

Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat bila penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran harus dijadikan sebagai pangkal acuan untuk menggunakan media, apabila hal tersebut diabaikan maka fungsi media bukan lagi sebagai perantara pembelajaran tetapi sebatas alat bantu.

Berkaitan dengan media, salah satu media yang cukup efektif untuk proses pendidikan saaat ini adalah audio visual. Adapun kelebihan dari audio visual itu sendiri, di antaranya:

a. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu

b. Dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan

c. Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat

d. Mengembangkan pikiran dan para pendapat siswa

e. Mengembangkan imajinasi peserta didik

f. Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih realistik.

g. Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang

h. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan maupun menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respons yang diharapkan dari siswa

i. Semua peserta didik dapat belajar dari audio visual, baik yang pandai maupun yang kurang pandai

j. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar

k. Penampilan siswa dapat segera dilihat kembali untuk dievaluasi.

Oleh karena itu, guru harus mampu untuk terampil dalam mengajar. Yaitu salah satu keterampilan tersebut adalah penggunaan media audio visual seperti VCD.

Mata pelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) adalah salah satu mata pelajaran atau bidang studi pokok pada setiap lembaga pendidikan agama secara formal di Indonesia. Tetapi pada lembaga pendidikan umum terangkum dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Mengingat SKI adalah mata pelajaran pokok antara lain membahas tentang sejarah dan kebudayan Islam sejak zaman Rasulullah SAW, maka pelajaran tersebut harus diberikan secara benar berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan. Sebab bidang studi SKI menjadi pertimbangan utama atau pokok bagi madrasah dalam menaikan siswanya ke kelas berikutnya. Oleh sebab itu pula, maka guru bidang studi SKI dituntut agar dapat menyampaikan materi pelajaran SKI ini dengan baik, sehingga siswa dapat mengerti dan memahami secara benar.  
Terkait dengan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang berisikan tentang sejarah-sejarah peradaban Islam. Pelajaran ini merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa untuk dipahami karena menurut siswa pelajaran SKI identik dengan menghafal dan mengingat alur cerita sejarah tersebut.
Penggunaan media VCD di MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang ini penting diteliti lebih lanjut dan mendalam, agar media tersebut dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran SKI di berbagai sekolah ataupun madrasah pada semua tingkatan. Di samping itu, dari penelitian ini akan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti atau pihak terkait dalam membantu meningkatkan hasil belajar siswa.
B. Batasan Masalah

Pembahasan mengenai penggunaan VCD ini hanya berfokus pada penampilan film pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu materi Penyebaran Islam di Andalusia, dimana yang menjadi tolak ukur dalam penggunaan VCD pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah hasil belajar siswa pada materi tersebut yakni nilai ulangan harian. Sehingga dapat diketahui apakah ada pengaruh antara penggunaan media VCD dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang.
C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat ditetapkan rumusan masalahnya sebagai berikut:

a. Bagaimana penggunaan media VCD pada mata pelajaran SKI di MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang ?

b. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang?

c. Adakah pengaruh yang signifikan antara penggunaan media VCD terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

a) Untuk mengetahui penggunaan VCD pada mata pelajaran SKI di MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang.

b) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang.

c) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media VCD terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang.
b. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Secara Teoritis

1) Untuk menambah pengetahuan dalam bidang penggunaan VCD dalam pembelajaran.

2) Untuk menambah wawasan dalam penggunaan media pembelajaran pada bidang studi Pendidikan Agama Islam, khususnya SKI.
b. Kegunaan Secara Praktis

1) Untuk dapat dijadikan bahan rujukan dalam proses pembelajaran PAI, khususnya pada bidang studi SKI di lembaga pendidikan.

2) Agar dapat dijadikan pedoman bagi lembaga pendidikan lain dalam memberikan materi-materi pelajaran melalui media audio visual, sehingga dapat membantu meningkatkan prestasi belajar siswa.

E. Tinjauan Pustaka

Berikut beberapa hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya berkaitan dengan penelitian ini, antara lain:

Asmiati yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Fiqih di MTs N. 1 Palembang”, yang mengemukakan bahwa media merupakan suatu bagian yang integral dari suatu proses pendidikan di sekolah. Secara harfiah media berarti perantara, pengantar/wahana, penyalur pesan, informasi belajar. Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam jika digunakan secara tepat dapat membantu mengatasi kelemahan dan kekurangan guru dalam penggunaan metodologi pengajaran dan media berfungsi untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam berkomunikasi, keterbatasan fisik dalam kelas, sikap pasif siswa dan upaya pemersatu pemahaman siswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ella yang berjudul “Pemanfaatan Komik sebagai Media Pendidikan Agama Islam”, yang dapat disimpulkan bahwa komik merupakan salah satu media yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam menyampaikan materi sesuai dengan tujuan yang diharapkan, karena disamping sesuai dengan materi yang akan disampaikan juga sesuai dengan karakteristik peserta didik yang secara psikologisnya dalam masa bermain.

Dan penelitian oleh Aldi yang berjudul “Media Pembelajaran dalam Menunjang Keberhasilan Proses Belajar Mengajar”, yang mengemukakan bahwa media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting sekali, yakni sebagai salah satu yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim (guru) kepada penerima (siswa) sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa.

Berangkat dari beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya peranan media dalam dunia pendidikan, khususnya pada proses pembelajaran. Akan tetapi belum ada penelitian yang meneliti mengenai media berupa VCD. Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai media dan lebih terfokus pada media VCD sebagai bentuk inovasi dan sumbangsih bagi dunia pendidikan terutama dalam mengefektifkan proses pembelajaran di sekolah.

F. Kerangka Teori

Istilah media yang merupakan bentuk jamak dari  medium secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dan  pembelajaran ialah proses interaksi antara murid dengan sumber belajar. Menurut Yusufhadi, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan si pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali.

Berkaitan dengan media, seiring dengan perkembangan teknologi salah satu media yang cukup efektif untuk proses pembelajaran adalah audio visual. Media audio visual adalah media yang melibatkan indera dan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses.

Menurut Seels & Richey dalam bukunya Bambang Warsita, media audio visual ialah cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan  menggunakan peralatan dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual.

Secara khusus media audio visual cenderung memiliki karakteristik sebagai berikut: bersifat linier, menampilkan visual yang dinamis, secara khas digunakan menurut cara yang sebelumnya telah ditentukan oleh desainer/pengembang, cenderung merupakan bentuk representasi fisik dari gagasan yang reel dan abstrak, dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip psikologi tingkah laku dan kognitif serta sering berpusat pada guru, kurang memperhatikan interaktivitas belajar siswa.

Adapun media audio visual ini dibagi kedalam:

a. Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slide), film rangkai suara dan cetak suara.

b. Audio visual gerak, yakni media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video casset (VCD, DVD).
 

Video compact disc (VCD) merupakan media audio visual gerak yang menyimpan data atau informasi pada sebuah penghubung seperti VCD player, komputer dan proyektor. Selaras dengan pengertian VCD, Abdul Majid berpendapat bahwa VCD adalah bahan ajar yang merupakan kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar animasi, dan video) dimana pengoperasiannya perlu alat untuk menayangkan seperti TV, CD, komputer dan proyektor.

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu hasil dan belajar, antara kata hasil dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Menurut Skiner, seorang pakar teori belajar, belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlaku progesif, menurut Winkel belajar adalah aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai dan sikap sedangkan secara psikologis belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Secara psikologis belajar merupakan suatu perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 

Dapatlah disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk merubah perilakunya. Dengan demikian, hasil dari kegiatan belajar adalah berupa perubahan perilaku yang relatif permanen pada diri orang yang belajar. Kegiatan belajar hanya bisa berhasil jika si belajar secara aktif mengalami sendiri proses belajar.
G. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan media VCD sebagai variabel pengaruh dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI sebagai variabel terpengaruh sebagaimana tergambar di bawah ini :


                       

H. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah menjelaskan variabel-variabel penelitian. Variabel-variabel penelitian yang dimaksud antara lain adalah:
VCD merupakan suatu media yang menyimpan informasi berupa gambar dan suara pada piringan (disk) yang pengoperasiannya dihubungkan dengan komputer/laptop, OHP atau televisi. Indikator Penggunaan media VCD ini ialah langkah-langkah guru dalam menggunakan VCD dalam pembelajaran, yaitu cara pengoperasian VCD, kesesuaian cara mengajar dan kesesuaian SK, KD dan indikator pembelajaran. Hasil belajar siswa adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan dan usaha menerima, menanggapi serta menganalisa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang diperoleh dari hasil evaluasi/ulangan harian siswa pada materi Penyebaran Islam di Andalusia. Atau dengan kata lain pre test dan post test.
I. Hipotesis Penelitian


Dugaan sementara penulis dalam penelitian ini adalah semakin baik media yang digunakan, maka semakin baik pula hasil belajar siswa. Dengan demikian, dengan adanya media pembelajaran yaitu VCD diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran SKI.


Berdasarkan hal tersebut di atas, maka hipotesa ilmiah dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan VCD terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan VCD terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI
J.  Metodologi Penelitian

1. Jenis dan pendekatan Penelitian


Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian inferensial, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menguji hipotesis dan digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini ialah kuantitatif. Yakni data yang berupa angka-angka yang mencari adakah pengaruh antara dua variabel yaitu penggunaan media VCD dan hasil belajar siswa.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini di ambil dari guru dan siswa. Dimana data guru ini untuk mengetahui bagaimana penggunaan VCD pada mata pelajaran SKI dan data yang berasal siswa yaitu nilai atau hasil ulangan harian untuk mengetahui adanya pengaruh.
3. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan responden penelitian yang akan menjadi subjek penelitian. Dalam penelitian ini populasi adalah semua kelas di MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang.
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang merupakan wakil dari populasi yang akan diteliti. Untuk menentukan besar atau kecilnya jumlah sampel ini ialah apabila jumlahnya kurang dari 100, maka sebaiknya diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang yang berjumlah 28 orang.
4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi digunakan untuk mengetahui gejala-gejala yang terjadi sehubungan dengan penelitian ini mengenai penggunaan media VCD pada saat mata pelajaran SKI berlangsung.
b. Wawancara
Wawancara maksudnya penulis melakukan tanya jawab dengan guru SKI untuk memperoleh keterangan tentang bagaimana penggunaan VCD di MTs ‘Aisyiyah Muhammadiyah Palembang.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa yang diambil dari nilai rapot, jumlah guru, karyawan, siswa, dan stuktur organisasi serta keterangan lain yang dianggap perlu dalam penelitian ini.
5. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan tekhnik analisis test “t”. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mean of Difference ([image: image2.png]Mp)
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b. Deviasi Standar Perbedaan Skor ([image: image8.png]SDp
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c. Standard Error dari Mean Perbedaan Skor
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d. Menghitung harga [image: image18.png]
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